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ABSTRACT 
 
Kegiatan ini melibatkan kolaborasi antara petugas pemasyarakatan 
dan tenaga kependidikan. Melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini, petugas pemasyarakatan diharapkan dapat 
meningkatkan kapasitas dan kesejahteraannya melalui berbagai 
program pengembangan profesional dan personal. Program ini 
dirancang untuk mendukung efektivitas petugas dan keseimbangan 
kehidupan kerja mereka. 
Pelatihan ini menjelaskan bagaimana keterampilan manajerial dapat 
diimplementasikan. Pelatihan ini diberikan kepada 20 petugas 
pemasyarakatan, yang merupakan pegawai negeri sipil di Lapas 
Salemba IIA, Jakarta. Peserta berusia 25-33 tahun, dengan gelar 
sarjana hukum, pendidikan, ekonomi, dan ilmu sosial. 60% peserta 
adalah laki-laki dan 40% adalah perempuan. Dua orang peserta 
adalah pejabat struktural. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 
tanggal 10 November 2025 secara tatap muka dan difokuskan pada 
bagaimana mengembangkan keterampilan manajerial yang optimal 
dan bagaimana mengantisipasi kendala yang ada. Pelaksanaan 
kegiatan ini berjalan lancar sesuai jadwal yang telah ditentukan, 
dengan pemateri menyampaikan materi yang telah dipersiapkan, 
khususnya tentang keterampilan manajerial. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
 Sistem pemasyarakatan suatu negara mencerminkan bagaimana suatu masyarakat 
memandang dan memperlakukan para pelaku kejahatan. Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas) merupakan salah satu lembaga yang menjadi pusat dari sistem tersebut.  Agung 
dkk. (2022) menyatakan bahwa untuk memahami kondisi lapas secara komprehensif, 
diperlukan analisis yang menyeluruh terhadap potensi wilayah, dinamika masyarakat, dan 
permasalahan yang terjadi.  

 
 Faktor potensi wilayah memiliki dampak yang signifikan terhadap kondisi lapas, dimana 
lokasi geografis, infrastruktur, dan kondisi lingkungan sekitar sangat mempengaruhi 
berbagai aspek operasional dan keberlangsungan lapas.  
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 Lokasi Geografis: Pemilihan lokasi lapas harus memperhitungkan aksesibilitas, keamanan, 
dan ketersediaan sarana pendukung. Lokasi yang strategis akan mempermudah proses 
pengawasan, transportasi warga binaan, dan interaksi dengan masyarakat.  

 Infrastruktur: Ketersediaan bangunan, fasilitas kesehatan, air bersih, dan listrik merupakan 
hal penting dalam mendukung keberlangsungan operasional lapas. Infrastruktur yang baik 
akan memastikan kondisi warga binaan dan petugas penjaga tetap terjaga.  

 
 Kondisi Lingkungan: Lingkungan sekitar lapas dapat mempengaruhi psikologis warga binaan 
dan petugas. Lingkungan yang aman, bersih, dan teratur dapat menciptakan suasana yang 
kondusif untuk rehabilitasi dan reintegrasi warga binaan ke dalam masyarakat.  

 
 Masyarakat sekitar lapas juga memiliki peran yang signifikan dalam menentukan kondisi dan 
keberhasilan sistem pemasyarakatan. Interaksi antara lapas dan masyarakat dapat 
memengaruhi pemulihan warga binaan serta penerimaan mereka kembali ke dalam 
masyarakat.  

 
 Tenaga Kerja: Masyarakat sekitar lapas dapat menjadi sumber daya manusia yang potensial 
untuk tenaga kerja di lapas. Program kerja sama dengan masyarakat dapat membantu 
dalam pelaksanaan program- program rehabilitasi dan pelatihan keterampilan bagi warga 
binaan.  

 
 Dukungan Sosial: Masyarakat sekitar lapas dapat menjadi jaringan dukungan sosial bagi 
warga binaan selama masa tahanan maupun setelah mereka bebas. Menurut Agustin dkk. 
(2024), program reintegrasi yang melibatkan masyarakat dapat membantu mengurangi 
stigmatisasi dan meningkatkan penerimaan terhadap warga binaan yang telah selesai 
menjalani hukumannya. 

 
 Keterlibatan Komunitas: Keterlibatan aktif komunitas dalam mendukung program-program 
rehabilitasi dan reintegrasi sangat penting. Program-program seperti pelatihan kerja, 
penyuluhan hukum, dan kegiatan sosial dapat membantu warga binaan mempersiapkan diri 
untuk kembali ke masyarakat.  

 
 Meskipun ada potensi wilayah dan masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki 
sistem pemasyarakatan, lapas juga menghadapi sejumlah permasalahan yang perlu diatasi 
agar tujuan rehabilitasi dan reintegrasi dapat tercapai dengan baik.  

 
 Overcrowding: Salah satu permasalahan utama dalam lapas adalah overcrowding atau 
kelebihan kapasitas. Kapasitas yang terlampaui dapat menyebabkan peningkatan 
ketegangan di antara warga binaan, memperburuk kondisi sanitasi, dan menghambat 
penyediaan layanan rehabilitasi yang memadai.  

 
 Kekurangan Sumber Daya: Lapas seringkali menghadapi kekurangan sumber daya, baik itu 
dalam hal tenaga kerja, fasilitas, atau dana operasional. Kekurangan sumber daya ini dapat 
menghambat pelaksanaan program rehabilitasi yang efektif dan menyebabkan kondisi lapas 
semakin memburuk.  

 
 Kesejahteraan Warga binaan: Kesejahteraan dan perlakuan terhadap warga binaan menjadi 
perhatian penting. Kasus pelanggaran hak asasi manusia, penyalahgunaan kekuasaan, dan 
kekerasan di dalam lapas seringkali terjadi dan memperburuk kondisi sosial dan psikologis 
warga binaan.  
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 Rekayasa Sosial: Adanya rekayasa sosial di dalam lapas, seperti penyebaran pengaruh 
kelompok kriminal, penyalahgunaan narkoba, dan korupsi di antara petugas, dapat 
mengancam keamanan serta efektivitas program rehabilitasi di dalam lapas.  
  
 Lapas Salemba IIA, sebagai salah satu lembaga pemasyarakatan terbesar di Jakarta, 
menghadapi berbagai tantangan terkait manajemen pegawai, kapasitas hunian yang 
melebihi batas wajar, dan kebutuhan untuk terus memberikan layanan yang optimal bagi 
warga binaan.  

 
 Untuk memberikan pelayanan yang optimal maka dibutuhkan pelatihan yang baik dan 
benar, khususnya di bidang pelayanan manajemen waktu kunjungan. 

 
II. METODE PELAKSANAAN 
 Metodologi pengabdian kepada masyarakat di kalangan petugas Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas)  dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan yang mereka 
hadapi. Berikut ini adalah langkah-langkah metodologi: 

 
1. Analisis Kebutuhan 

a. Identifikasi Masalah: melakukan survei dan wawancara dengan petugas Lapas 
untuk mengidentifikasi masalah utama yang mereka hadapi, baik dalam pekerjaan 
maupun dalam hal kesejahteraan pribadi. 

b. Penilaian Lingkungan Kerja: mempelajari kondisi fisik dan mental di tempat kerja, 
termasuk beban kerja, fasilitas, serta kebijakan yang ada. 

 
2. Perencanaan Program 

a. Tujuan dan Sasaran: Menentukan tujuan spesifik yang ingin dicapai yaitu 
peningkatan keterampilan komunikasi, manajemen stres, atau pengembangan 
karier. 

b. Desain Program: merancang program yang mencakup pelatihan, workshop, dan 
pendampingan.  

c. Memilih Pendekatan yang Tepat: menggunakan pendekatan yang sesuai,yaitu 
partisipatif (mendorong partisipasi aktif dari petugas).  

 
3. Pelaksanaan 

Melakukan pelatihan yang melibatkan simulasi, studi kasus, dan role-playing untuk  
membekali petugas dengan keterampilan praktis dengan memberikan pendampingan 
berkelanjutan untuk memastikan petugas dapat menerapkan ilmu yang didapatkan dalam 
pekerjaan mereka sehari-hari, dengan melibatkan manajemen Lapas untuk mendukung 
program ini secara institusional dan memastikan kelancaran pelaksanaannya. 
 
 Berikut adalah penjelasan mengenai metode tahapan pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat di Lapas yang mencakup sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi:   

 
1. Sosialisasi 

 Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan tujuan, manfaat, dan proses pelaksanaan 
program pengabdian kepada masyarakat di Lapas kepada pihak terkait, seperti pegawai 
lapas, warga binaan, dan pihak-pihak eksternal yang terlibat, bertujuan untuk memperoleh 
dukungan dan pemahaman dari pihak terkait terhadap program pengabdian dan 
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memastikan bahwa semua pihak terlibat telah memahami peran dan tanggung jawab 
mereka dalam pelaksanaan program.  

2. Pelatihan 
 Pelatihan dilakukan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang 
diperlukan kepada pegawai lapas dan warga binaan dalam mengembangkan kemandirian 
diri dan meningkatkan pelayanan di Lapas.  

3. Penerapan Teknologi 
 Penerapan teknologi dilakukan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan aksesibilitas 
program pengabdian kepada masyarakat di Lapas. Teknologi dapat digunakan dalam 
pelaksanaan pelatihan, manajemen data, atau komunikasi antar pihak terkait, untuk 
mempercepat dan mempermudah pelaksanaan program melalui pemanfaatan teknologi dan 
Meningkatkan kualitas layanan dan pengelolaan informasi di Lapas.  

 
4. Evaluasi dan Pemantauan 

a. Evaluasi Proses: Melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan, apakah program 
berjalan sesuai rencana, dan identifikasi kendala yang muncul. 

b. Evaluasi Hasil: Mengukur dampak dari program ini terhadap pengetahuan, 
keterampilan, dan kesejahteraan petugas Lapas, melalui survei, wawancara, atau 
observasi langsung. 

c. Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari petugas untuk memahami efektivitas 
program dan untuk perbaikan di masa mendatang. 

 
5. Pengembangan Berkelanjutan 

a. Perbaikan Program: Berdasarkan hasil evaluasi, melakukan perbaikan pada program 
pengabdian. Menambahkan modul baru jika diperlukan. 

b. Penguatan Kapasitas: Mengadakan pelatihan lanjutan dan fasilitasi forum diskusi 
antar petugas untuk berbagi pengalaman dan solusi. 
 

6. Dokumentasi dan Publikasi 
a. Dokumentasi: Mencatat semua proses dan hasil dari pengabdian ini untuk digunakan 

sebagai referensi di masa mendatang atau untuk pengembangan program di tempat 
lain. 

b. Publikasi: Mempublikasikan hasil dari pengabdian ini melalui jurnal, seminar, atau 

media sosial untuk menyebarluaskan dampaknya dan menarik perhatian lebih luas. 
 
AGENDA ACARA 

Peningkatan Pelayanan Kunjungan Tamu dan Keamanan 
di Lapas Kelas IIA Salemba, Jakarta 

 
Senin, 10 November 2025 

Waktu (WIB) Durasi Kegiatan Penanggung 
Jawab 

09.00 - 09.05 5 Menit Pembukaan MC 

09.05 - 09.15 10 Menit Menyanyikan Lagu: Indonesia Raya  

09.15 - 09.20 5 Menit Pembacaan Doa Bapak Randy 
Pratama 
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09.20 - 09.30 

 
10 Menit 

Sambutan dari Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Salemba 

 

 
09.30 - 09.40 

 
10 Menit 

Sambutan Kepala Direktur P2M Perbanas 
Institute Sekaligus membuka Kegiatan 
Pelatihan  

 
Bapak Septo 

09.40 – 12.00 140 Menit Pemberian Materi oleh Dosen Perbanas Tim Dosen 
Perbanas 

12.00 – 12.05 5 Menit Penutup Panitia 

 

 
III. PEMBAHASAN 

Pelayanan kunjungan merupakan salah satu elemen penting dalam sistem pemasyarakatan 
yang berfungsi menjaga hubungan emosional antara warga binaan dengan keluarga maupun 
masyarakat. Pelayanan yang baik tidak hanya berdampak pada kenyamanan pengunjung, 
tetapi juga berpengaruh besar terhadap keberhasilan program pembinaan. 
 
Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih terdapat beberapa kendala dalam 
pelaksanaan pelayanan kunjungan di Lapas Kelas IIA Salemba, seperti lamanya waktu 
antrean, keterbatasan fasilitas, serta belum optimalnya penerapan prinsip pelayanan publik 
yang ramah dan transparan. Oleh karena itu, Lapas Kelas IIA Salemba bekerja sama dengan 
Perbanas Institute menyelenggarakan kegiatan Pelatihan Peningkatan Pelayanan Kunjungan 
bagi Pegawai Lapas, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, profesionalitas, dan 
efektivitas pelayanan kunjungan melalui pendekatan pelatihan berbasis kompetensi. 
 
Pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan pegawai dalam melayani 
masyarakat, memperbaiki sistem kerja di bidang kunjungan, dan membangun budaya 
pelayanan yang berorientasi pada kepuasan publik. 
 
Pelatihan ini memiliki beberapa tujuan utama, antara lain: meningkatkan pemahaman 
pegawai terhadap prinsip-prinsip dasar pelayanan publik yang efektif dan humanis, 
membekali pegawai dengan keterampilan komunikasi yang empatik dan profesional dalam 
menghadapi pengunjung, mendorong pemanfaatan teknologi digital untuk mempercepat 
proses pelayanan kunjungan, menguatkan koordinasi antar petugas di bidang kunjungan agar 
tercipta sistem pelayanan yang lebih tertib, transparan, dan akuntabel dan menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya pelayanan sebagai bentuk penghormatan terhadap hak asasi 
manusia warga binaan dan keluarganya. 
 
Pelatihan dilaksanakan  pada tanggal 10 November 2025, bertempat di Lapas Kelas IIA 
Salemba, Jakarta, dengan dukungan tenaga pengajar dan narasumber dari Perbanas Institute 
serta pejabat internal Lapas. 
 
Adapun peserta terdiri dari pegawai Lapas Kelas IIA Salemba yang bertugas di berbagai 
bidang, terutama bagian pelayanan kunjungan, registrasi, pengamanan, dan front office. 
Jumlah peserta keseluruhan sebanyak 20 orang, dengan komposisi: 10 orang petugas 
pelayanan kunjungan; 5 orang petugas administrasi, dan 5 orang petugas pengamanan yang 
terlibat dalam pengaturan arus kunjungan. 
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Materi pelatihan disusun secara komprehensif, meliputi teori dan praktik lapangan, dengan 
fokus pada peningkatan keterampilan pelayanan publik. Adapun pokok materi yang 
disampaikan meliputi: 
 
Konsep Dasar Pelayanan Publik dan Prinsip Good Governance yang berisi landasan 
hukum pelayanan publik di lingkungan pemasyarakatan dan prinsip transparansi, 
akuntabilitas, dan non-diskriminatif. 
 
Etika dan Komunikasi Efektif dalam Pelayanan meliputi teknik berkomunikasi dengan 
pengunjung secara sopan, empatik, dan professional, serta cara mengelola emosi, 
menghindari konflik, dan memberikan solusi yang konstruktif. 
 
Teknologi Informasi dalam Sistem Pelayanan Kunjungan berupa penggunaan aplikasi 
pendaftaran kunjungan daring dan sistem antrean digital serta simulasi implementasi sistem 
untuk efisiensi waktu dan kenyamanan pengunjung. 
 
Manajemen Antrian dan Alur Pelayanan yang berisikan strategi mengatur waktu pelayanan 
agar tidak terjadi penumpukan pengunjung, serta penggunaan indikator waktu layanan dan 
evaluasi efektivitas sistem antrean. 
 
Penanganan Keluhan dan Konflik di Area Pelayanan melalui langkah-langkah menangani 
pengaduan dengan cepat dan beretika serta studi kasus dan diskusi kelompok tentang situasi 
nyata di lapangan. 
 
Pelatihan dibuka secara resmi oleh Kepala Lapas Kelas IIA Salemba dan dihadiri oleh 
perwakilan dari Perbanas Institute. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, 
diskusi kelompok, simulasi pelayanan, serta role-play komunikasi dengan pengunjung. 
 
Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk membahas permasalahan pelayanan yang 
selama ini dihadapi dan mencari solusi inovatif. Narasumber memberikan pendampingan 
langsung dalam penyusunan rencana perbaikan sistem pelayanan kunjungan yang dapat 
diterapkan di unit masing-masing. 
 
Dari rangkaian kegiatan dan diskusi yang dilakukan, diperoleh beberapa hasil dan 
rekomendasi penting sebagai berikut:  
 
Peningkatan Kompetensi Pegawai 
Peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memahami prinsip 
pelayanan publik, etika komunikasi, serta manajemen antrian. 
 
Perbaikan Sistem Pelayanan 
Disepakati perlunya penerapan sistem antrean digital dan layanan pendaftaran kunjungan 
online agar proses lebih efisien dan transparan. 
 
Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Rekomendasi meliputi perbaikan ruang tunggu, penambahan fasilitas dasar (air minum, ruang 
laktasi, dan area bermain anak), serta penempatan papan informasi prosedur kunjungan yang 
lebih jelas. 
 
Koordinasi dan Evaluasi Internal 
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Perlunya pembentukan tim kecil untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelayanan 
kunjungan secara berkala. 
 
Penerapan Reward and Punishment 
Sistem penghargaan bagi pegawai yang memberikan pelayanan terbaik serta sanksi bagi 
yang tidak disiplin menjadi bagian penting dari peningkatan mutu pelayanan. 

 

IV. KESIMPULAN 
Pelatihan memberikan dampak positif terhadap perubahan pola pikir dan perilaku pegawai. 
Beberapa capaian yang terlihat antara lain: 
 

1. Meningkatnya kesadaran pegawai bahwa pelayanan kunjungan merupakan bentuk 
penghormatan terhadap hak warga binaan dan keluarga. 

2. Munculnya semangat kerja sama dan koordinasi antar bagian untuk memberikan 
pelayanan yang lebih cepat dan ramah. 

3. Adanya rencana konkret untuk digitalisasi sistem antrean dan penerapan SOP baru di 
bidang kunjungan. 

4. Terbangunnya komitmen kolektif untuk menjadikan Lapas Kelas IIA Salemba sebagai 
model pelayanan publik yang berorientasi pada kepuasan masyarakat. 
 

Dengan adanya pelatihan ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan 
kompetensi, profesionalisme, dan semangat pelayanan pegawai Lapas. Melalui sinergi antara 
Lapas Kelas IIA Salemba dan Perbanas Institute, kegiatan ini tidak hanya memberikan 
wawasan teoritis, tetapi juga membekali peserta dengan keterampilan praktis yang dapat 
langsung diterapkan di lapangan. 
 
Pelayanan kunjungan kini dipandang bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan 
bagian integral dari upaya pembinaan yang berkeadilan dan berperikemanusiaan. 
Keberhasilan pelatihan ini akan semakin nyata apabila didukung oleh tindak lanjut berupa 
penerapan sistem baru, evaluasi berkala, dan pelatihan lanjutan secara berkesinambungan. 
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Lampiran 

Dokumentasi Pemberian Materi pada Pegawai Lapas 

 

 

Sumber : Dokumen Kegiatan Acara 

Gambar1: Pemberian materi pada pegawai lapas 
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